BAB 5
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan pada Bab 4.2, maka dapat

disimpulkan beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan dari hasil analisis karakteristik pejalan kaki, bahwasanya jenis
kelamin pejalan kaki pada segmen 1 dan 3 didominasi oleh jenis kelamin laki-laki,
sedangkan pada segmen 2 didominasi oleh jenis kelamin perempuan. Rata-rata usia
pejalan kaki pada segmen 1,2, dan 3 yaitu pada usia 21-30 tahun. Jenis pekerjaan
yang mendominasi pada segmen 1,2, dan 3 yaitu pelajar/mahasiswa dengan waktu
penggunaan terbanyak yaitu pada saat weekdays (hari kerja). Jenis transportasi yang
terbanyak dilakukan oleh pejalan kaki yaitu dengan menggunakan transportasi

umum.

2. Berdasarkan dari hasil analisis penggunaan lahan, bahwasanya pada segmen 1
didominasi oleh penggunaan lahan yaitu perdagangan dan jasa, perkantoran, dan
perumahan dan permukiman. Pada segmen 2 didominasi oleh penggunaan lahan
yaitu perumahan dan permukiman, perdagangan dan jasa, dan sarana pendidikan.
Dan pada segmen 3 didominasi oleh penggunaan lahan yaitu ruang terbuka hijau,

perdagangan dan jasa, dan sarana pendidikan dan kesehatan.

3. Berdasarkan dari hasil analisis hambatan samping pedestrian, bahwasanya
hambatan samping yang terjadi pada segmen 1 diakibatkan oleh pedagang kaki
lima, proyek pembangunan jembatan penyeberangan orang, angkutan kota yang
parkir sembarangan, dan mobil pribadi yang parkir di atas jalur pedestrian. Untuk
hambatan samping pada segmen 2 diakibatkan oleh ojek online yang parkir diatas
jalur pedestrian, pedagang kaki lima, dan mobil pribadi yang parkir di atas jalur
pedestrian. Sedangkan pada segmen 3, hambatan samping diakibatkan oleh ojek
online yang parkir di atas trotoar, motor pribadi parkir di atas trotoar, dan pedagang
kaki lima yang berjualan di atas jalur pedestrian.



4. Berdasarkan dari hasil analisis ketersediaan sarana dan prasarana, bahwasanya
sarana dan prasarana pada segmen 1 dan 2 belum bisa dikatakan sesuai dengan
pedoman perencanaan, penyediaan, dan pemanfaatan prasarana dan sarana jaringan
pejalan kaki pada kawasan perkotaan. Sedangkan untuk sarana dan prasarana pada
segmen 3 sudah sebagian besar sesuai dengan pedoman perencanaan, penyediaan,
dan pemanfaatan prasarana dan sarana jaringan pejalan kaki pada kawasan

perkotaan.

5. Berdasarkan dari hasil analisis pola pergerakan pejalan kaki, bahwasanya pada
segmen 1 didominasi oleh pejalan kaki yang berasal dari titik Halte Warung Jambu
Dua dengan tujuan untuk berekreasi (belanja) dan pada titik RS Mulia Pajajaran
dengan tujuan untuk bersekolah. Pada segmen 2 didominasi oleh pejalan kaki yang
berasal dari Halte SMKN 3 Bogor dengan tujuan untuk bersekolah dan titik
McDonalds Lodaya dengan tujuan untuk berekreasi (belanja). Sedangkan pada
segmen 3 didominasi oleh pejalan kaki yang berasal dari titik Lippo Plaza Kebun
Raya Bogor dengan tujuan berekreasi (Wisata Kota), jalan-jalan, berolahraga,
berbelanja, dan bersantai, dan Halte Kebun Raya dan Halte Botani Square dengan
tujuan yang sama vyaitu berekreasi (Wisata Kota), jalan-jalan, berolahraga,

berbelanja, dan bersantai.

6. Berdasarkan dari hasil analisis tingkat pelayanan jalur pejalan kaki, bahwasanya
berdasarkan hasil perhitungan arus,kecepatan, dan ruang pejalan kaki, segmen 1,2,
dan 3 termasuk dalam tingkat pelayanan A, yang artinya para pejalan kaki dapat
berjalan dengan bebas, termasuk dapat menentukan arah berjalan dengan bebas,
dengan kecepatan yang relatif cepat tanpa menimbulkan gangguan antarpejalan
kaki.

5.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil dari hasil penelitian ini, peneliti memberikan rekomendasi terkait
jalur pedestrian di sepanjang Jalan Raya Bogor untuk Pemerintah Kota Bogor yaitu

sebagai berikut:



1. Penyediaan rambu larangan bagi aktivitas penyalahgunaan ruang yang sering
terjadi pada jalur pejalan kaki, yaitu dilarang melintas atau parkir bagi kendaraan
bermotor, dilarang masuk bagi pedagang kaki lima, dan dilarang membuang
sampah sembarangan, serta dilarang merokok. Rambu dapat menjadi informasi
bahwa jalur pejalan kaki dikhususkan bagi sirkulasi pejalan kaki, dan kebersihan
jalur pejalan kaki harus selalu terjaga.

2. Penempatan bollard dengan jarak antar bollard 75-90 cm, yang disusun
memanjang dengan pola meliku, sehingga berfungsi dalam mencegah kendaraan
bermotor masuk jalur pejalan kaki, walaupun sedikit mengganggu pergerakan

pejalan kaki.

3. Penyediaan tempat duduk, khususnya di sepanjang jalur pedestrian pada segmen
1 dan 2 dengan dilengkapi sandaran tangan dan punggung dan diletakkan pada

setiap jarak 10 meter dengan lebar 40-50 centimeter, panjang 150 centimeter.

4. Penyediaan tempat sampah dengan jarak antartempat sampah yaitu 20 meter,

khususnya di sepanjang jalur pedestrian pada segmen 1 dan 2.

5. Memperbaiki jarak antar halte dengan mengikuti pedoman perencanaan teknis
fasilitas pejalan kaki yaitu diletakkan pada setiap radius 300 meter atau pada titik

potensial kawasan.

6. Penyediaan lampu penerangan dengan jarak antarlampu penerangan yaitu 10
meter dengan tinggi maksimal 4 meter, khususnya di sepanjang jalur pedestrian

pada segmen 1 dan 2.

7. Penyediaan pagar pengaman dengan tinggi 90 cm yang diletakkan di luar ruang
bebas jalur pejalan kaki untuk memberikan rasa keamanan dan kenyamanan pejalan
kaki.
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